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2. Lampiran Transkip Wawancara 

Responden 1  
 
Peneliti: Hai, makasih ya sudah mau ikut wawancara ini. Santai aja, aku cuma mau 

ngobrol tentang pengalaman kamu belanja di Shopee, terutama hal-hal yang sering bikin 

kamu pengen beli sesuatu. 

Peneliti: Oke, aku mulai ya wawancaranya. Jadi kamu udah berapa lama pakai Shopee? 

R1: Udah sekitar tiga tahun lebih aku menggunakan Shopee. 

Peneliti: Terus kalau boleh tau dalam sebulan terakhir, kira-kira kamu udah berapa kali 

belanja di Shopee? 

R1: Bulan ini aku udah belanja sekitar lima kali. 

Peneliti: Wah lumayan juga, jadi sekitar lima kali ya. Kalau dari lima kali itu, udah habis 

berapa rupiah dalam sebulan? 

R1: Kalau dihitung-hitung, estimasi habis sekitar lima ratus ribu. 

Peneliti: Oke, jadi habis sekitar lima ratus ribu ya. Nah produk apa saja yang kamu beli 

di Shopee selama bulan ini? 

R1: Aku beli beberapa produk, kayak barang elektronik, skin care dan terakhir produk 

fashion. 

Peneliti: Nah, sekarang aku pengen denger cerita dari kamu. Biasanya apa sih yang bikin 

kamu tiba-tiba jadi pengen beli sesuatu di Shopee? 

R1: Biasanya aku jadi pengen beli suatu produk karena aku lihat review dari pembeli lain. 

Kalau review-nya bagus dan banyak yang kasih bintang tinggi, aku jadi makin yakin buat 

beli barang itu, walaupun awalnya nggak niat beli. 

Peneliti: Oh, jadi lebih karena review bagus yang bikin kamu yakin untuk beli produknya? 

R1: Iya, betul. Buat aku review itu penting banget, soalnya dari situ aku bisa lihat 

barangnya beneran bagus atau nggak. 

Peneliti: Kalau kamu liat sebuah produk dengan yang review bagus, kamu biasanya 

langsung beli atau mikir dulu? 

R1: Biasanya, kalau review-nya benar-benar meyakinkan dan barangnya sesuai dengan 

yang aku cari, aku langsung beli tanpa pikir panjang. Tapi kalau masih ragu, aku biasanya 

lihat-lihat dulu atau masukin ke keranjang, nanti kalau sudah yakin baru aku checkout. 

Peneliti: Ouh ok, pertanyaan selanjutnya pernah nggak kamu beli barang yang 

sebenernya nggak kamu rencanain sebelumnya? 

R1: Pernah. Kadang aku cuma iseng scroll, terus lihat ada barang yang review-nya bagus, 

harganya oke, jadi langsung kepincut buat beli walaupun awalnya nggak ada di daftar 

belanja. 

Peneliti: Kalau kamu udah beli barang yang sebenernya nggak direncanain itu, biasanya 

kamu ngerasa gimana? 

R1:Kayak yaudah aja, kalau ke pakek ya syukur, kalau gak kepakek pasti nantinya bakal 

kepakek juga. 
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Peneliti: Menurut kamu, dengan berbagai kemudahan yang disediakan Shopee, ada 

pengaruhnya nggak ke kebiasaan belanja kamu? 

R1: Kalau aku sih nggak. Meskipun Shopee punya banyak fitur yang memudahkan 

transaksi, kalau aku lagi nggak terlalu butuh produknya, apalagi kalau lagi nggak ada 

uang, aku nggak bakal belanja. 

Peneliti: Ouh, Jadi menurut kamu, hal yang paling sering bikin kamu tiba-tiba beli 

sesuatu di Shopee itu apa? 

R1: Yang paling sering sih karena review-nya bagus, itu yang bikin aku jadi yakin dan 

akhirnya beli. 
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Responden 2  
 
Peneliti: Halo, sekali lagi aku mau ucapin terima kasih karena sudah mau ikut wawancara 

ini. Santai aja, aku cuma mau ngobrol tentang pengalaman kamu belanja di Shopee, 

terutama hal-hal yang sering bikin kamu pengen beli sesuatu. 

R2: Iya, santai aja. 

Peneliti: Oke, aku mulai ya. Kamu sudah pakai Shopee berapa lama? 

R2: Udah sekitar satu setengah tahun. 

Peneliti: Kalau boleh tahu, dalam sebulan terakhir kira-kira kamu sudah berapa kali 

belanja di Shopee? 

R2: Bulan ini aku belanja dua kali. 

Peneliti: Jadi sekitar dua kali ya. Dari dua kali itu, kira-kira kamu sudah habis berapa 

rupiah dalam sebulan terakhir? 

R2: Sekitar tiga ratus ribu. 

Peneliti: Oke, jadi habis sekitar tiga ratus ribu. Nah, produk apa aja yang kamu beli di 

Shopee selama sebulan terakhir? 

R2: Selama sebulan terakhir, aku beli berbagai macam produk, kayak makanan kering, 

kebutuhan untuk kost, sama aksesoris buat laptop. 

Peneliti: Sekarang aku pengen tahu, biasanya apa yang bikin kamu tiba-tiba pengen beli 

sesuatu di Shopee? 

R2: Biasanya karena teman kasih link atau rekomendasi produk, terus dia bilang 

produknya bagus dan harganya murah. Jadi aku kepikiran pengen beli juga. 

Peneliti: Oh, jadi pengaruh teman cukup besar ya? 

R2: Iya, betul. Kalau teman sudah beli duluan dan bilang harganya murah serta kualitas 

barangnya bagus, aku jadi penasaran pengen beli juga. Kadang aku merasa lebih yakin 

karena sudah ada bukti nyata bahwa barangnya memang oke. Apalagi kalau mereka 

berbagi pengalaman pakai atau menunjukkan penampilan produk setelah digunakan, 

itu semakin mendorong aku untuk membeli. Jadi, bukan cuma karena harganya murah, 

tapi juga karena ada rasa percaya dari rekomendasi teman 

Peneliti: Kalau kamu lihat rekomendasi dari teman, kamu biasanya langsung beli atau 

mikir dulu? 

R2: Kadang mikir dulu sambil lihat review produk. Kalau reviewnya bagus dan 

meyakinkan, apalagi ada diskon, aku langsung beli. 

Peneliti: Pernah nggak kamu beli barang yang sebenarnya nggak kamu rencanain 

sebelumnya? 

R2: Pernah banget. Biasanya karena lihat link atau rekomendasi teman, aku jadi tertarik 

padahal awalnya nggak ada niat beli. 

Peneliti: Kalau sudah beli barang yang nggak direncanain itu, biasanya kamu merasa 

gimana? 

R2: Kalau barangnya cocok dan berguna, aku senang karena merasa untung. Tapi kalau 

nggak sesuai harapan, biasanya ada rasa nyesel karena jadi buang-buang uang. 
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Peneliti: Menurut kamu, dengan kemudahan yang disediakan Shopee, ada pengaruhnya 

nggak ke kebiasaan belanja kamu? 

R2: Ada. Karena Shopee itu fiturnya lengkap dan prosesnya gampang banget, aku jadi 

lebih sering belanja tanpa banyak mikir. Soalnya kadang aku cuma niat lihat-lihat doang, 

tapi karena checkout-nya tinggal beberapa klik dan sering ada notifikasi promo atau 

voucher muncul, aku jadi mikir, “Ya udah deh, sekalian aja beli.” Jadi bukan cuma karena 

gampang, tapi juga karena godaannya datang pas aku lagi buka aplikasinya. 

Peneliti: Oke, terakhir. Kalau kamu pikir-pikir lagi, gimana sih rekomendasi teman itu 

membentuk kebiasaan belanja kamu di Shopee? 

R2: Menurut aku, rekomendasi dari teman itu yang paling sering bikin aku jadi beli 

barang yang awalnya nggak direncanain. Soalnya aku jadi lebih percaya kalau sudah ada 

yang coba duluan dan kasih bukti kalau barangnya memang bagus. Walaupun awalnya 

cuma lihat-lihat, aku jadi kepikiran buat beli juga karena merasa sayang kalau 

kesempatan dapat barang bagus dengan harga murah dilewatkan. 
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Responden 3  
 
Peneliti: Halo, sekali lagi aku mau ucapin terima kasih karena sudah mau ikut wawancara 

ini. Santai aja, aku cuma mau ngobrol tentang pengalaman kamu belanja di Shopee, 

terutama hal-hal yang sering bikin kamu pengen beli sesuatu. 

R3: Oke, aku siap sharing pengalaman aku. 

Peneliti: Oke, aku mulai ya. Kamu sendiri sudah berapa lama menggunakan aplikasi 

shopee? 

R3: Udah sekitar dua tahun aku menggunakan aplikasi Shopee. 

Peneliti: Ouh sudah dua tahun menggunakan aplikasi shope, terus dalam sebulan 

terakhir kira-kira kamu sudah berapa kali belanja di aplikasi Shopee? 

R3: Bulan ini aku udah belanja sekitar dua kali. 

Peneliti: Oh, jadi sekitar dua kali ya. Kalau dari dua kali itu, kira-kira sudah habis berapa 

rupiah untuk bulan ini? 

R3: Dalam sebulan terakhir ini aku habis sekitar dua ratus ribuan. 

Peneliti: Oke, jadi sekitar dua ratus ribu ya. Nah, produk apa aja yang kamu beli di 

Shopee bulan ini? 

R3: Bulan ini aku beli produk fashion, kayak baju sama celana. 

Peneliti: Ok sekarang aku pengen denger cerita dari kamu. Biasanya apa sih yang bikin 

kamu tiba-tiba jadi pengen beli sesuatu di Shopee? 

R3: Biasanya kalau lagi ada event tanggal kembar di aplikasi shopee, kayak event 9.9, 

10.10, 11.11, atau 12.12. Soalnya banyak promo spesial di tanggal-tanggal itu, jadi aku 

merasa sayang kalau nggak dimanfaatin untuk beli sesuatu. 

Peneliti: Oh, jadi event kayak tanggal kembar pada shopee yang sering banget jadi 

pemicu kamu belanja ya? 

R3: Iya, benar. Diskonnya lebih besar dari biasanya, ditambah sering ada gratis ongkir, 

voucher promo, dan cashback. Berbagai keuntungan yang ditawarkan pada event 

tanggal kembar buat aku jadi semakin tergoda untuk berbelanja. 

Peneliti: Kalau kamu lihat promo di event tanggal kembar, biasanya kamu langsung beli 

atau mikir dulu? 

R3: Kalau barangnya memang sudah aku incar sebelumnya, biasanya aku langsung beli. 

Tapi, jika hanya karena tergoda promo, aku biasanya piker-pikir dulu, kayak bandingin 

harga, dan ngecek ulasan produk. Jika produk tersebut sesuai dengan semua kriteria  

yang aku mau, baru aku melanjutkan pembelian. 

Peneliti: Pernah nggak kamu akhirnya beli barang yang sebenarnya nggak kamu 

rencanain sebelumnya? 

R3: Pernah banget. Kadang lagi lihat-lihat di media sosial, terus dapet notif dari Shopee 

tentang event tanggal kembar. Jadi malah buka Shopee buat lihat produk-produk yang 

diskonnya banyak. Terus mikir, “Ah, murah nih, beli aja deh.” 

Peneliti: Kalau udah beli barang yang nggak direncanain itu, biasanya kamu ngerasa 

gimana? 
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R3: Kalau barangnya kepake, aku seneng karena merasa untung dapat harga murah. Tapi 

kalau nggak kepake, suka nyesel juga. Mikir, “Ngapain ya tadi beli ini…” 

Peneliti: Menurut kamu, dengan kemudahan yang disediakan Shopee itu ada 

pengaruhnya nggak ke kebiasaan belanja kamu? 

R3: Ada. Soalnya proses checkout-nya gampang, bayarnya juga praktis. Jadi pas event 

tanggal kembar itu aku makin gampang checkout tanpa mikir panjang. 

Peneliti: Oke, untuk pertanyaan terakhir. Kalau kamu pikir-pikir lagi, gimana sih event 

tanggal kembar itu membentuk kebiasaan belanja kamu? 

R3: Menurut aku, event tanggal kembar itu yang paling bikin aku jadi suka belanja 

dadakan. Soalnya event itu kayak ngasih momen khusus, jadi aku ngerasa ini 

kesempatan yang sayang dilewatin. Awalnya mungkin cuma lihat-lihat, tapi karena ada 

event itu aku jadi kepikiran buat beli, walaupun kadang nggak direncanain. 
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Responden 4  
 
Peneliti: Hai, makasih ya sebelumnya udah bersedia ikutan wawancara ini. Santai aja, 

gak perlu terlalu formal. Kita ngobrol aja soal pengalaman kamu kamu belanja di Shopee, 

terutama hal-hal yang sering bikin kamu pengen beli sesuatu. 

R4: Iya, santai aja. 

Peneliti: Oke, aku mulai ya. Jadi kamu sudah berapa lama menggunakan aplikasi 

Shopee? 

R4: Udah sekitar tiga tahun lebih. 

Peneliti: Ouh udah lama juga, terus kalau boleh tahu, dalam sebulan terakhir kira-kira 

kamu sudah berapa kali belanja di Shopee? 

R4: Satu bulan terakhir ini aku udah belanja sekitar lima kali. 

Peneliti: Wah, lumayan juga ya. jadi sekitar lima kali ya. Kalau dari lima kali itu, udah 

habis berapa rupiah dalam sebulan terakhir? 

R4: Sebulan terakhir aku udah habis sekitar empat ratus ribu buat belanja di shopee. 

Peneliti: Oke, jadi habis sekitar empat ratus ribu ya. Nah produk apa saja yang kamu beli 

di Shopee selama sebulan terkahir? 

R4: Selama sebulan terakhir aku beli produk fashion kayak baju, perlengkapan kecil buat 

kos, sama barang elektronik kayak charger HP. 

Peneliti: Nah, biasanya apa sih yang bikin kamu tiba-tiba pengen beli sesuatu di Shopee? 

R4: Biasanya karena aku lihat ada cashback. Kalau ada tulisan cashback-nya besar, 

misalnya 20% atau 40%, aku jadi mikir, “Wah, lumayan nih nanti saldo cashback-nya bisa 

dipake buat belanja lagi.” Itu yang sering bikin aku jadi pengen buru-buru checkout. 

Peneliti: Jadi produk yang ada cashbacknya yang sering jadi pemicu kamu untuk 

melakukan transaksi ya? 

R4: Iya, aku merasa belanja jadi lebih hemat karena cashback yang aku dapat biasanya 

berupa voucher potongan harga atau saldo ShopeePay, jadi bisa langsung dipakai buat 

belanja berikutnya. Jadi pengeluaran aku buat beli barang-barang di Shopee terasa lebih 

sedikit. Kalau Shopee Coin aku juga sering dapat, tapi aku lebih fokus pakai cashback 

karena manfaatnya langsung ngurangin total biaya belanja aku 

Peneliti: Kalau kamu lihat produk yang ada cashback seperti itu, biasanya kamu langsung 

beli atau mikir dulu? 

R4: Aku biasanya mikir dulu sih, sambil lihat review sama bandingin harga. Tapi kalau 

cashback-nya besar dan aku emang lagi butuh barangnya, aku langsung checkout biar 

nggak kelewatan. 

Peneliti: Terus, pernah nggak kamu beli barang yang sebenarnya nggak kamu rencanain 

sebelumnya? 

R4: Pernah. Khususnya kalau ada penawaran cashback yang menggiurkan. Awalnya aku 

nggak niat beli, tapi melihat cashback-nya lumayan besar, aku jadi berubah pikiran dan 

memutuskan untuk membeli 
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Peneliti: Kalau sudah beli barang yang sebenarnya nggak direncanain itu, biasanya kamu 

ngerasa gimana? 

R4: Kalau barangnya kepake aku seneng banget, ngerasa belanjaannya jadi lebih hemat. 

Tapi kadang juga mikir, “Ini aku belinya karena perlu atau cuma karena tergiur cashback 

ya?” 

Peneliti: Jadi menurut kamu, dengan berbagai kemudahan yang disediakan Shopee, ada 

pengaruhnya nggak ke kebiasaan belanja kamu? 

R4: Ada. Soalnya proses checkout-nya memang simpel, tapi aku biasanya nggak 

langsung checkout. Aku tetap lihat-lihat dulu, bandingin harga, atau nunggu promo yang 

lebih cocok. Tapi kadang karena promo cashback atau gratis ongkir, aku jadi terdorong 

buat beli lebih cepat dari rencana awal. 

 Peneliti: Oke, terakhir. Kalau kamu pikir-pikir lagi, gimana sih cashback itu membentuk 

kebiasaan belanja kamu di Shopee? 

R4: Menurut aku, cashback itu sering banget bikin aku akhirnya beli barang yang 

sebelumnya nggak aku rencanain. Soalnya kalau ada cashback, aku ngerasa belanjanya 

jadi lebih hemat, karena sebagian uangnya balik lagi dan bisa dipakai buat belanja 

produk lainnya. Jadinya sayang kalau nggak dimanfaatin. Akhirnya aku jadi lebih sering 

cek promo, dan kadang suka buru-buru checkout biar nggak ketinggalan cashback yang 

waktunya terbatas. 
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Responden 5  
 
Peneliti: Halo, sekali lagi aku mau ucapin terima kasih karena sudah mau ikut wawancara 

ini. Santai aja, aku cuma mau ngobrol tentang pengalaman kamu belanja di Shopee, 

terutama hal-hal yang sering bikin kamu pengen beli sesuatu. 

R5: Iya, santai aja, nggak apa-apa. 

Peneliti: Aku mulai ya. Kamu sendiri sudah berapa lama menggunakan aplikasi Shopee? 

R5: Udah cukup lama, kayak tiga tahun lebih. 

Peneliti: Wah, udah lama juga ya. Kalau boleh tau dalam sebulan terakhir, kira-kira kamu 

udah berapa kali belanja di Shopee? 

R5: Selama sebulan terakhir ini aku udah belanja sekitar dua sampe tiga kali. 

Peneliti: Ooh, jadi sekitar dua sampe tiga kali ya, kira-kira sudah menghabiskan berapa 

rupiah dalam sebulan terakhir? 

R5: Nggak banyak sih, paling sekitar dua ratus ribu. 

Peneliti: Oh, masih cukup hemat ya. Oke, jadi habis sekitar dua ratus ribu ya. Nah produk 

apa saja yang kamu beli di Shopee selama sebulan terakhir? 

R5: Untuk sebulan terakhir aku beli casing HP sama kabel charger. Dua-duanya aku beli 

karena memang aku butuh, casing lama aku udah retak dan kabel charger aku udah 

mulai rusak. 

Peneliti: Nah, sekarang aku pengen denger cerita dari kamu. Biasanya apa sih yang bikin 

kamu tiba-tiba jadi pengen beli sesuatu di Shopee? 

R5: Biasanya karena aku lihat barangnya menarik pas aku lagi scroll produk di aplikasi 

shopee. Kadang nggak ada niat belanja, tapi pas nemu barang yang aku pikir bakal 

berguna, aku jadi tertarik. Aku lihat-lihat dulu detail produknya, kadang baca ulasan 

juga. Kalau aku rasa cocok, baru aku pertimbangin buat beli. 

Peneliti: Jadi lebih sering beli sesuatu karena barangnya dulu yang menarik perhatian 

kamu ya? 

R5: Iya, biasanya gitu. 

Peneliti: Kalau kamu lihat barang menarik kayak gitu, kamu langsung beli atau mikir-

mikir dulu? 

R5: Aku biasanya mikir dulu sebelum beli, soalnya aku suka bandingin produk yang sama 

di e-commerce lain. Aku perhatiin harga sama baca ulasan dari pembeli juga, supaya 

bisa dapat pilihan yang paling pas. Kalau udah cocok semua, baru aku beli produknya. 

Peneliti: Terus, pernah nggak kamu beli barang yang sebenernya nggak kamu rencanain 

sebelumnya karena produk tersebut menarik? 

R5: Pernah, walau jarang. Kadang awalnya cuma iseng lihat-lihat produk di aplikasi 

shopee, terus nemu barang yang aku pikir lumayan butuh, akhirnya beli juga. 

Peneliti: Kalau udah beli barang yang sebenernya nggak direncanain itu, biasanya kamu 

ngerasa gimana? 

R5: Kalau ternyata kepake, aku seneng. Tapi kalau nggak terlalu kepake, suka mikir, 

“Kenapa ya kemarin aku beli ini.” 
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Peneliti: Menurut kamu, dengan berbagai kemudahan yang disediakan Shopee, ada 

pengaruhnya nggak ke kebiasaan belanja kamu? 

R5: Ada sih, walaupun nggak terlalu besar. Soalnya proses checkout-nya cepet, tinggal 

klik, bayarnya juga gampang. Tapi aku tetep mikir-mikir dulu, nggak langsung beli cuma 

karena gampang. 

Peneliti: Kenapa menurut kamu kemudahan itu nggak terlalu besar pengaruhnya? Apa 

yang bikin kamu tetap mikir dulu? 

R5: Soalnya aku takut nyesel kalau ternyata barangnya nggak kepake, walaupun aku 

pernah beli sebuah produk tanpa aku rencanain. Aku lebih nyaman kalau sudah yakin  

barangnya bener-bener aku butuh atau bener-bener worth it, jadi aku pastiin dulu 

dengan bandingin harga, baca review, baru beli. 

Peneliti: Oke, terakhir. Kalau kamu pikir-pikir lagi, gimana sih barang yang menarik 

waktu scroll di Shopee itu ngebentuk kebiasaan belanja kamu? 

R5: Menurut aku, barang yang menarik itu yang paling sering bikin aku jadi belanja tanpa 

ada perencanaan. Soalnya pas scroll produk di aplikasi shopee, kalau liat barangnya 

bagus atau keliatan berguna, aku jadi kepikiran buat beli. Padahal awalnya nggak ada 

niat, tapi karena lihat barangnya ok, jadi tiba-tiba pengen checkout. 
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Responden 6  
 
Peneliti: Hai, makasih ya sebelumnya udah bersedia ikutan wawancara ini. Santai aja, 

gak perlu terlalu formal. Kita ngobrol aja soal pengalaman kamu belanja di Shopee, 

terutama hal-hal yang sering bikin kamu pengen beli sesuatu. 

R6: Iya, nggak apa-apa kok. 

Peneliti: Oke, aku mulai ya. Jadi kamu udah berapa lama menggunakan aplikasi Shopee? 

R6: Kalau dihitung-hitung aku udah pakai Shopee lebih dari dua tahun. Dulu awalnya 

cuma buat lihat-lihat, tapi sekarang makin sering dipakai buat belanja kebutuhan, 

apalagi karena banyak promo menarik. 

Peneliti: Kalau dalam sebulan terakhir ini, kira-kira kamu sudah berapa kali belanja di 

Shopee? 

R6: Satu bulan terakhir aku belanja sekitar empat kali. Bisa dibilang lumayan sering sih, 

soalnya beberapa kali aku lihat promo yang besar di aplikasinya. 

Peneliti: Oke, sekitar empat kali ya. Nah, dari empat kali belanja di bulan ini, totalnya 

habis berapa rupiah? 

R6: Sekitar empat ratus ribu rupiah. Tapi kadang bisa lebih kalau kebetulan ada flash 

sale yang produknya aku suka. Promo kayak gitu sering bikin aku langsung beli. 

Peneliti: Produk apa aja yang paling sering kamu beli di bulan ini? 

R6: Kebanyakan sih barang-barang buat kuliah, misalnya alat tulis, case laptop, sama 

tote bag. Aku juga beli skincare dan aksesoris kecil, kayak ikat rambut atau anting, 

soalnya suka ada yang promo besar juga. 

Peneliti: Nah, biasanya apa sih yang bikin kamu tiba-tiba pengen beli sesuatu di Shopee? 

R6: Biasanya karena aku dapat notifikasi promo dari Shopee. Waktu lihat notif, aku jadi 

penasaran produk apa aja yang lagi promo atau yang dapet flash sale. Kadang notifnya 

bilang promonya cuma beberapa jam atau stoknya tinggal sedikit, jadi bikin aku makin 

pengen buka aplikasinya. Begitu aku buka, lihat-lihat, akhirnya seringnya kebawa 

suasana promo dan langsung checkout. 

Peneliti: Jadi notif promo itu yang sering bikin kamu akhirnya buka aplikasi Shopee? 

R6: Iya, benar. Notif itu pemicu awalnya. Dari situ aku jadi penasaran dan akhirnya buka 

aplikasi buat cek detail promonya, terus lihat produk yang lagi flash sale. Kadang 

produknya nggak aku rencanain buat beli, tapi karena lihat harganya turun banyak, aku 

jadi gak mau kelewatan. 

Peneliti: Kalau sudah lihat promo flash sale, apa yang bikin kamu akhirnya mutusin untuk 

beli? 

R6: Biasanya karena ada info kayak ‘tinggal beberapa menit lagi’ atau ‘stok hampir 

habis.’ Itu bikin aku merasa harus cepat ambil keputusan, karena takut barangnya habis 

atau promonya kelar. Jadi tanpa mikir lama langsung aku beli, soalnya kalau kelewatan 

harga murah kayak gitu jarang ada lagi. 

Peneliti: Jadi seringnya kamu beli barang itu tanpa rencana sebelumnya ya? 
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R6: Iya, sering banget. Awalnya cuma mau lihat-lihat doang, tapi akhirnya checkout juga 

karena takut ketinggalan. Kadang barangnya sebenernya nggak terlalu aku butuhin 

banget saat itu, tapi karena promo jadi ngerasa sayang kalau nggak beli. 

Peneliti: Setelah beli, kamu biasanya merasa gimana? 

R6: Awalnya seneng banget, lega karena dapet barang dengan harga murah. Tapi kadang 

setelah itu jadi mikir juga, “Sebenernya aku butuh banget nggak ya barang ini?” Jadi ada 

campuran antara puas dan sedikit menyesal. 

Peneliti: Menurut kamu, kemudahan di Shopee ngaruh nggak ke kebiasaan belanja 

kamu? 

R6: Ngaruh banget sih. Soalnya belanjanya gampang banget, tinggal klik-klik, bayarnya 

juga praktis karena aku pakai dompet digital. Jadi kadang tanpa sadar udah selesai 

transaksi aja, padahal awalnya nggak ada niat beli. 

Peneliti: Oke, terakhir. Kalau kamu pikir-pikir lagi, gimana sih promo flash sale itu 

membentuk kebiasaan belanja kamu di Shopee? 

R6: Menurut aku, promo flash sale itu bener-bener punya pengaruh besar ke kebiasaan 

belanja aku. Soalnya flash sale sering bikin aku akhirnya beli barang yang tadinya nggak 

aku rencanain. Waktu lihat harga yang jauh lebih murah dan waktunya terbatas, aku jadi 

ngerasa harus cepat-cepat beli biar nggak kelewatan. Lama-lama aku jadi terbiasa 

ngecek Shopee, terutama waktu tahu ada jam-jam tertentu yang suka ada flash sale. 

Dan kadang aku jadi buru-buru checkout karena takut promonya habis duluan. 
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Responden 7  
 
Peneliti: Hai, makasih ya sebelumnya sudah bersedia ikut wawancara ini. Santai aja ya, 
kita ngobrol tentang pengalaman kamu belanja di Shopee, terutama hal-hal yang sering 
bikin kamu ingin beli sesuatu. 
R7: Iya, santai aja, nggak apa-apa. 
Peneliti: Oke, aku mulai ya. Kamu sudah berapa lama menggunakan aplikasi Shopee? 
R7: Aku sudah sekitar empat tahun pakai aplikasi Shopee. 
Peneliti: Wah, udah lama juga ya. Kalau boleh tau dalam sebulan terakhir, kira-kira kamu 
udah berapa kali belanja di Shopee? 
R7: Bulan ini aku belanja sekitar tiga kali. 
Peneliti: Ooh, jadi sekitar tiga kali ya, kira-kira sudah menghabiskan berapa rupiah dalam 
sebulan terakhir? 
R7: Untuk bulan ini aku habis sekitar tiga ratus ribu rupiah. 
Peneliti: Jadi habis sekitar tiga ratus ribu ya. Nah produk apa saja yang kamu beli di 
Shopee selama sebulan terakhir? 
R7: Aku beli skincare. Soalnya aku lagi fokus menjaga kesehatan kulit, jadi aku pilih 
produk yang mendukung keinginanku. 
Peneliti: Kalau boleh tahu, biasanya apa yang bikin kamu memutuskan untuk beli 
sesuatu di Shopee? 
R7: Biasanya aku emang udah lama butuh barang itu. Pas ada promo yang bikin harganya 
lebih murah, aku jadi makin yakin buat beli produk tersebut. Tapi tetap aku pastiin dulu 
barangnya bener-bener aku butuh. 
Peneliti: Kalau kamu lihat harga barang yang kamu incar turun atau ada promo, kamu 
langsung beli atau mikir dulu? 
R7: Kalau barangnya memang sudah lama aku butuhkan dan aku sudah yakin, biasanya 
aku langsung beli supaya nggak kelewatan harga yang bagus. Tapi kalau aku belum 
benar-benar yakin barang itu penting untuk aku beli saat itu, aku tetap pertimbangkan 
dulu. Biasanya aku cek dulu ulasan pembelinya, aku bandingkan harga di toko lain, dan 
aku pastikan barangnya sesuai sama yang aku cari. Baru setelah itu aku putuskan untuk 
beli atau nggak. 
Peneliti: Pernah nggak kamu beli barang yang sebenarnya nggak kamu rencanain 
sebelumnya? 
R7: Pernah, walaupun jarang banget. Soalnya aku biasanya belanja itu terencana. Tapi 
ada kalanya aku lihat barang yang harganya jauh lebih murah dari biasanya atau promo 
menarik, terus aku pikir itu kesempatan bagus, akhirnya aku beli juga walau sebelumnya 
nggak ada di daftar yang aku rencanain. Tapi tetap aku lihat dulu, barangnya kepake 
atau nggak, biar nggak sia-sia. 
Peneliti: Kalau udah beli barang yang sebenernya nggak direncanain itu, biasanya kamu 
ngerasa gimana? 
R7: Kalau ternyata barangnya kepake dan sesuai harapan, aku ngerasa seneng karena 
ngerasa untung bisa dapet barang bagus dengan harga murah. Tapi kalau ternyata nggak 
terlalu kepake, aku suka mikir, “Harusnya aku lebih pertimbangin lagi kemarin.” Tapi 
untungnya nggak sering kejadian kayak gitu, karena aku biasanya cukup hati-hati. 
Peneliti: Menurut kamu, kemudahan Shopee ada pengaruhnya nggak ke kebiasaan 
belanja kamu? 
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R7: Ada sih sedikit, karena Shopee bikin belanja jadi praktis. Pilih barangnya gampang, 
bayar juga mudah dengan berbagai pilihan. Tapi kemudahan itu nggak terlalu ngaruh ke 
aku dalam artian bikin aku jadi sering belanja tanpa mikir. Aku tetap hati-hati dan mikir 
dulu sebelum beli, terutama kalau harganya lumayan besar. 
Peneliti: Bisa kamu jelasin lebih detail, kenapa kemudahan Shopee nggak terlalu 
berpengaruh ke kebiasaan belanja kamu? 
R7: Karena aku lebih fokus ke kebutuhan barangnya dulu. Aku nggak mau belanja cuma 
karena prosesnya gampang. Aku pertimbangin dulu barangnya itu aku bener-bener 
butuh nggak, kualitasnya seperti apa, worth it nggak sama harganya. Jadi walaupun 
Shopee mempermudah proses belanja, aku nggak mau gegabah. Buat aku yang paling 
penting itu nilai barangnya, bukan sekadar proses belanjanya. 
Peneliti: Oke, terakhir. Kalau kamu pikir-pikir lagi, gimana sih harga promo atau harga 
barang yang turun memengaruhi kebiasaan belanja kamu di Shopee? 
R7: Buat aku, promo atau harga barang yang turun itu memang bisa jadi pertimbangan 
tambahan. Tapi aku nggak langsung beli hanya karena ada promo atau harga turun. Aku 
tetap cek dulu barangnya bener-bener aku perlu nggak, kualitasnya sesuai nggak, dan 
harganya wajar nggak. Kalau semua itu sudah cocok, baru aku beli. Jadi promo itu lebih 
mendukung keputusan untuk beli barang yang memang sudah aku incar, bukan jadi 
alasan utama aku beli barang tanpa rencana. 
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Responden 8  
 
Peneliti: Hai, makasih ya sebelumnya udah bersedia ikutan wawancara ini. Santai aja, 
gak perlu terlalu formal. Kita ngobrol aja soal pengalaman kamu kamu belanja di Shopee, 
terutama hal-hal yang sering bikin kamu pengen beli sesuatu.  
R8: Iya, nggak apa-apa kok, santai aja. 
Peneliti: Oke, aku mulai ya. Jadi kamu sudah berapa lama menggunakan Shopee?  
R8: Udah sekitar empat tahun lebih lah.  
Peneliti: Cukup lama juga, kalau boleh tahu, dalam sebulan terakhir kira-kira kamu sudah 
berapa kali belanja di Shopee?  
R8: Untuk satu bulan terakhir ini aku udah belanja sekitar empat kali.  
Peneliti: Ouh, jadi sekitar empat kali ya. Kalau dari empat kali itu, udah habis berapa 
rupiah dalam sebulan?  
R8: Paling sekitar tiga ratus ribuan.  
Peneliti: Oke, jadi habis sekitar tiga ratus ribu ya. Nah, biasanya produk apa aja yang 
paling sering kamu beli? 
R8: Kebanyakan produk skincare sama makeup sih. 
Peneliti: Nah, aku penasaran nih. Biasanya apa sih yang bikin kamu jadi pengen beli 
sesuatu di Shopee? 
R8: Aku biasanya tertarik membeli produk jika review-nya positif, terutama ketika 
banyak pembeli memberikan rating bintang lima dan menyertakan foto asli produk. 
Namun, aku tidak langsung membeli. Aku selalu membaca deskripsi, spesifikasi, dan 
ulasan secara lebih detail terlebih dahulu. Promo harga memang aku perhatikan, tapi 
itu bukan faktor utama. Yang paling penting bagi aku adalah produk tersebut benar-
benar sesuai dengan kebutuhan. 
Peneliti: Kalau kamu lihat review produk yang bagus dan ada promo menarik, biasanya 
kamu langsung beli atau tetap pikir-pikir dulu sebelum memutuskan? 
R8: Aku selalu mikir dulu. Kalau produk itu memang sudah aku cari dan review-nya 
mendukung, aku baru putuskan beli. Aku pastikan juga detail produknya sesuai 
kebutuhan. 
Peneliti: Kamu kan orangnya, cukup hati-hati pernah nggak kamu beli barang yang 
sebelumnya nggak direncanain? 
R8: Pernah, tapi jarang banget. Waktu itu ada produk yang awalnya nggak aku cari, tapi 
setelah aku lihat ulasannya dan aku pikirin, ternyata masuk akal juga untuk aku beli. Jadi 
tetap ada pertimbangannya, nggak spontan langsung checkout. 
Peneliti: Kalau sudah beli barang yang awalnya nggak direncanain itu, kamu biasanya 
ngerasa gimana? 
R8: Aku pasti ada rasa nyesel sedikit, tapi biasanya aku udah cukup hati-hati, jadi 
kejadian kayak gitu jarang banget. Aku jadikan pengalaman biar makin selektif. 
Peneliti: Menurut kamu, kemudahan belanja di Shopee ada pengaruhnya nggak ke 
kebiasaan belanja kamu? 
R8: Ada pengaruhnya, sih, karena prosesnya memang praktis, tinggal klik, bayarnya 
gampang. Tapi aku nggak jadi gampang beli cuma karena prosesnya mudah. Aku tetap 
fokus ke produknya, bukan ke prosesnya. 
Peneliti: Bisa dijelasin lebih detail kenapa kemudahan Shopee nggak bikin kamu jadi 
gampang beli? 
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R8: Soalnya aku selalu mikir dulu sebelum beli. Buat aku, yang penting itu produknya 
memang aku butuh, kualitasnya oke, dan harganya wajar. Jadi walaupun Shopee 
mempermudah, aku nggak mau belanja tanpa pertimbangan. Aku tetap pastikan 
semuanya sesuai sebelum checkout. 
Peneliti: Jadi menurut kamu, keputusan belanja kamu lebih dipengaruhi pertimbangan 
produknya ya, bukan karena proses belanjanya yang praktis? 
R8: Iya, benar banget. Buat aku yang paling penting itu produk dan kebutuhannya, bukan 
cuma karena proses belanjanya gampang. Aku tetap mikir dulu sebelum memutuskan. 
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Responden 9  
 
Peneliti: Hai, makasih ya sebelumnya udah bersedia ikutan wawancara ini. Santai aja, 
gak perlu terlalu formal. Kita ngobrol aja soal pengalaman kamu belanja di Shopee, 
terutama hal-hal yang sering bikin kamu pengen beli sesuatu. 
R9: Iya, santai aja. 
Peneliti: Oke, aku mulai ya. Jadi kamu sudah berapa lama menggunakan Shopee? 
R9: Udah sekitar tiga tahun aku pakai Shopee. 
Peneliti: Terus kalau boleh tahu, dalam sebulan terakhir kira-kira kamu sudah berapa 
kali belanja di Shopee? 
R9: Sebulan terakhir aku udah belanja sekitar tiga kali. 
Peneliti: Ouh, jadi sekitar tiga kali ya. Kalau dari tiga kali itu, kira-kira habis berapa rupiah 
dalam sebulan terakhir? 
R9: Selama sebulan terakhir aku udah belanja sekitar lebih lima ratus ribu. 
Peneliti: Oke, jadi belanja sekitar lima ratus ribu ya. Nah, biasanya produk apa aja yang 
paling sering kamu beli sebulan terakhir? 
R9: Bulan ini aku paling sering beli barang-barang pendukung setup PC, seperti lampu 
LED strip, mousepad, keyboard, kabel ekstensi, dan stand headset supaya setup lebih 
rapi dan nyaman saat dipakai. 
Peneliti: Nah, biasanya apa sih yang bikin kamu tiba-tiba pengen beli sesuatu di Shopee? 
R9: Biasanya aku jadi pengen beli setelah lihat review produk di media sosial yang jelasin 
fitur dan keunggulan produknya dengan jelas. Misalnya, waktu aku nonton 
review mouse wireless yang responsif atau lampu LED yang warnanya bisa diatur 
lewat aplikasi, aku langsung merasa produk itu cocok sama kebutuhan aku. Apalagi 
kalau di review itu ada link langsung ke Shopee, aku jadi makin tertarik buat buka dan 
beli. 
Peneliti: Kalau kamu lihat rekomendasi kayak gitu, kamu biasanya langsung beli atau 
mikir dulu? 
R9: Aku biasanya cek dulu deskripsi produk dan baca review pembeli supaya yakin. Kalau 
produknya lagi diskon besar atau stoknya terbatas, dan aku merasa produk itu berguna, 
aku gak mikir lama karena takut kehabisan. Aku juga perhatikan fitur dan spesifikasi, 
terutama untuk barang elektronik atau aksesoris penting. Jadi aku pertimbangkan 
secara praktis, tapi kalau sudah cocok, aku langsung beli tanpa ragu. 
Peneliti: Pernah nggak kamu beli barang yang sebelumnya nggak kamu rencanain, tapi 
akhirnya kamu beli gara-gara lihat review produk di media sosial? 
R9: Pernah, meskipun nggak sering. Waktu itu aku lagi iseng scroll di media sosial, terus 
nemu video review keyboard yang warnanya keren banget karena tiap hurufnya punya 
lampu RGB yang bisa berubah-ubah. Videonya juga nunjukin efek cahaya pas keyboard 
dipakai ngetik di ruangan agak gelap, jadi kelihatan makin menarik. Selain itu, ada tes 
suara ketikan yang bikin penasaran karena kedengarannya halus dan ada kesan nyaman 
kayak ASMR, jadi aku bisa ngebayangin kalau dipakai kerja atau main pasti rasanya lebih 
enak. Gara-gara lihat review itu, aku jadi kepikiran kalau keyboard kayak gitu bakal bikin 
setup aku lebih rapi, estetik, dan makin betah dipakai lama-lama. Jadinya gak pikir lama 
langsung dibeli produknya. 
Peneliti: Kalau sudah beli barang yang nggak direncanain itu, biasanya kamu ngerasa 
gimana? 
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R9: Aku nggak pernah merasa nyesel sih, soalnya kalau ternyata barangnya nggak 
kepakai, aku bisa jual lagi. Biasanya aku jual lewat marketplace atau ke teman, jadi nggak 
terlalu jadi beban. Jadi aku tetap puas karena akhirnya nggak rugi-rugi banget. 
Peneliti: Menurut kamu, dengan berbagai kemudahan yang disediakan Shopee, ada 
pengaruhnya nggak ke kebiasaan belanja kamu? 
R9: Pengaruhnya cukup besar, terutama karena adanya fitur link produk yang muncul di 
media sosial. Dengan link itu, aku jadi lebih mudah dan cepat menemukan produk yang 
aku lihat tanpa harus cari satu per satu di Shopee. Hal ini sering membuat aku jadi lebih 
cepat memutuskan untuk beli produk tersebut, apalagi kalau barangnya menarik dan 
harganya sesuai dengan budget 
Peneliti: Oke, terakhir. Kalau kamu pikir-pikir lagi, gimana sih review produk di media 
sosial itu membentuk kebiasaan belanja kamu di Shopee? 
R9: Menurut aku, review produk di media sosial sangat berpengaruh terhadap 
kebiasaan belanja aku. Soalnya, reviewer produk tersebut biasanya menunjukkan 
dengan jelas fungsi, tampilan, sampai contoh pemakaiannya, jadi aku lebih mudah 
percaya dan tertarik. Akhirnya, aku sering kepikiran untuk beli barang yang sebelumnya 
nggak aku rencanain. 
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Responden 10  
 
Peneliti: Hai, terima kasih sebelumnya ya sudah bersedia ikut wawancara ini. Santai aja, 

kita ngobrol soal pengalaman kamu belanja di Shopee, terutama tentang hal-hal yang 

sering bikin kamu tertarik untuk belanja. 

R10: Iya, siap, santai aja. 

Peneliti: Oke, aku mulai dulu ya. Kamu sudah berapa lama menggunakan aplikasi 

Shopee? 

R10: Kurang lebih sudah dua tahun. 

Peneliti: Kalau dalam satu bulan terakhir, kira-kira kamu belanja di Shopee berapa kali? 

R10: Sekitar empat kali. 

Peneliti: Total selama sebulan itu, kamu habis berapa rupiah kira-kira? 

R10: Sekitar dua ratus lima puluh ribu rupiah. 

Peneliti: Biasanya produk apa yang paling sering kamu beli di Shopee selama sebulan 

terakhir? 

R10: Produk yang kubeli selama sebulan terakhir itu produk fashion, kayak baju atau 

celana. 

Peneliti: Nah, aku ingin tahu lebih dalam. Biasanya apa sih yang sering bikin kamu tiba-

tiba ingin belanja di Shopee? Coba ceritain dari awal sampai akhirnya kamu 

memutuskan checkout. 

R10: Yang paling sering bikin aku pengen belanja itu pas lihat promo gratis ongkir. 

Awalnya nggak ada niat belanja, tapi begitu lihat ada voucher free ongkir, aku jadi mikir, 

“Ah lumayan nih.” Kadang aku langsung cek barang yang udah lama aku incar. Tapi 

seringnya malah jadi scroll-scroll dulu, cari barang apa yang kira-kira cocok dibeli 

sekalian manfaatin vouchernya. Sayang aja kalau nggak dipakai. 

Peneliti: Kalau kamu lihat promo free ongkir itu, biasanya kamu langsung beli atau 

sempat mikir dulu? Bisa ceritain prosesnya? 

R10: Kalau ada barang yang dari dulu aku udah pengen beli, biasanya aku langsung beli 

aja, nggak banyak mikir. Tapi seringnya sih aku mikir dulu, terus malah jadi scroll-scroll 

cari barang lain yang tadinya nggak kepikiran. Soalnya kalau ada free ongkir, sayang 

banget kalau nggak dimanfaatin, apalagi kalau vouchernya cuma berlaku hari itu. 

Peneliti: Pernah nggak gara-gara ada free ongkir, kamu jadi beli barang yang sebelumnya 

nggak kamu rencanakan? Kalau pernah, gimana perasaan kamu setelah itu? 

R10: Pernah, kok. Biasanya kalau lihat voucher free ongkir yang cuma berlaku hari itu, 

aku jadi beli biar nggak terbuang sia-sia. Aku cari barang yang harganya nggak terlalu 

mahal dan kira-kira bakal kepakai. Setelah beli, rasanya senang karena dapat gratis 

ongkir. Nggak sampai nyesel sih, cuma ya udah terlanjur beli aja. 

Peneliti: Menurut kamu, kemudahan yang ada di Shopee, termasuk fitur dan 

promosinya, ada pengaruhnya nggak ke kebiasaan belanja kamu? 

R10: Iya, cukup ngaruh. Fitur-fitur di Shopee kayak pencariannya yang gampang dan 

proses bayarnya yang cepat bikin aku jadi lebih sering belanja. Ditambah lagi promo 



 

 

 

 

95 

 

gratis ongkirnya, itu yang paling bikin aku makin terdorong belanja, kadang tanpa 

rencana. Jadi kombinasi kemudahan dan promo itu bikin aku lebih sering checkout. 

Peneliti: Jadi, bisa dibilang free ongkir itu alasan yang sering bikin kamu belanja di 

Shopee? 

R10: Iya, betul banget. Free ongkir itu yang paling sering bikin aku akhirnya checkout. 

Rasanya jadi lebih hemat, jadi mikir mending beli sekarang mumpung ada promo. 

Peneliti: Oke, terakhir. Kalau kamu pikir-pikir, promo free ongkir itu seberapa besar 

pengaruhnya ke kebiasaan belanja kamu di Shopee? 

R10: Lumayan ngaruh sih. Soalnya bikin aku jadi lebih semangat belanja karena ngerasa 

lebih hemat. Tapi aku nggak asal checkout juga. Walaupun ada free ongkir, aku tetap 

lihat dulu barangnya beneran aku butuh apa nggak. Jadi tetap mikir dulu, biar nggak 

nyesel. 

 

 


